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ABSTRACT
THE EFFECT OF OUTDOOR PROBLEM-BASED LEARNING MODEL
ON ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS’ SCIENTIFIC
ARGUMENTATION SKILLS AND COLLABORATIVE CHARACTER IN
IPAS LEARNING

Andri Hermawan
hermawanandri568@gmail.com
Graduate Program
Universitas Terbuka

This study aims to examine the effect of the Problem-Based Learning (PBL)
model conducted outside the classroom on the scientific argumentation skills and
collaborative character (gotong royong) of elementary school students in the
context of science and social studies (IPAS) learning. The background of the study
stems from the observed low ability of students to construct scientific arguments
based on evidence and logical reasoning, and the limited implementation of
teamwork in learning activities. This research employed a quantitative approach
with a quasi-experimental design using a pretest-posttest control group. The
research subjects were 60 sixth-grade students from SD Negeri 2 Besuki, Situbondo
Regency, divided into an experimental class using PBL in outdoor settings and a
control class using conventional instruction. Data collection instruments included a
written test on scientific argumentation skills (measuring claim, evidence, and
reasoning) and an observation sheet for the gotong royong character (assessing
cooperation, responsibility, empathy, solidarity, and communication). Data were
collected through pre-tests, post-tests, and classroom observations. The data were
analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, independent t-test, and descriptive
statistics. The results indicated a significant improvement in scientific
argumentation skills in the experimental class, with the post-test mean score
increasing from 58.44 to 82.11 (p = 0.001). Likewise, a significant improvement
was observed in the gotong royong character (p = 0.000). These findings suggest
that the PBL model implemented outside the classroom effectively enhances
students’ critical thinking and teamwork abilities in IPAS learning. The study
concludes that outdoor-based PBL is a relevant and effective strategy for
simultaneously developing students’ cognitive and affective competencies. The
model is recommended for use in thematically integrated learning under the
independent curriculum.

Keywords: Problem-Based Learning, outdoor learning, scientific argumentation,
collaboration, IPAS.




ABSTRAK
PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING DI LUAR KELAS
TERHADAP KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH DAN
KARAKTER GOTONG ROYONG SISWA SEKOLAH DASAR DALAM
PEMBELAJARAN IPAS

Andri Hermawan
hermawanandri56 ail.com
Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model Problem-Based
Learning (PBL) di luar kelas terhadap keterampilan argumentasi ilmiah dan
karakter gotong royong siswa sekolah dasar dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya
kemampuan siswa dalam menyusun argumen ilmiah berdasarkan bukti dan
penalaran logis, serta lemahnya praktik gotong royong dalam kegiatan belajar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experiment
tipe pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah 60 siswa kelas VI SD
Negeri 2 Besuki, Kabupaten Situbondo, yang terbagi dalam dua kelompok: kelas
eksperimen yang menggunakan model PBL di luar kelas, dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan meliputi tes
uraian keterampilan argumentasi ilmiah berbasis tiga aspek (klaim, bukti,
penalaran) dan lembar observasi karakter gotong royong yang mencakup lima
indikator (kerja sama, tanggung jawab, kepedulian, solidaritas, komunikasi).
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta observasi
selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis data menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk, uji-t independen, dan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada keterampilan argumentasi ilmiah
siswa kelas eksperimen, dengan nilai rata-rata post-fest meningkat dari 58,44
menjadi 82,11 (p = 0,001). Sementara itu, pengaruh karakter gotong royong juga
signifikan, dengan nilai signifikansi p = 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa
model PBL yang dilaksanakan di luar kelas secara efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kerja sama siswa dalam konteks pembelajaran IPAS.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa PBL berbasis luar kelas merupakan
strategi pembelajaran yang relevan dan efektif dalam mengembangkan aspek
kognitif dan afektif siswa secara simultan. Model ini direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran tematik berbasis kurikulum merdeka.

Kata kunci: Problem-Based Leamning, luar kelas, argumentasi ilmiah, gotong
royong, IPAS.
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